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I. PENDAHULUAN 

Tanaman obat tradisional merupakan jenis tanaman yang 

mengandung zat aktif yang berfungsi mengobati dan 

digunakan oleh masyarakat untuk menyembuhkan ataupun 

mencegah dari berbagai macam penyakit, [1]. Dari segi 

konsumsi tanaman obat bisa dimanfaatkan dalam berbagai 

bentuk, seperti sebagai pelengkap bumbu dapur, sebagai 

bahan baku makanan dan minuman, serta sebagai tanaman 

yang dapat dimanfaatkan untuk bahan baku kosmetik. 

Tanaman obat mungkin tidak sepopuler tanaman lainnya 

seperti tanaman penghasil bahan makanan barupa buah-

buahan dan lain sebagainya. Namun, bagi sebagian orang 

pencinta alam, tanaman obat merupakan tanaman yang 

sangat populer, apalagi dengan perubahan pola hidup yang 

saat ini sudah mengglobal yang dikenal dengan istilah back 

to nature (kembali ke alam) [2]. 

Back to nature bukan hanya menjangkit pada pola 

konsumsi masyarakat, namun sudah merambah juga ke 

sektor-sektor lain termasuk pengobatan. Secara global juga 

sudah terjadi perubahan pola pengobatan masyarakat ke 

obat-obat tradisional yang terbuat dari bahan alami atau 

herbal [2]. Faktor yang menyebabkan adanya istilah back 

to nature yakni adanya kegagalan penggunaan obat modern 

untuk penyakit tertentu di antaranya kanker serta semakin 

luas akses informasi mengenai obat herbal di seluruh dunia, 

hal ini disebabkan karena obat tradisional atau herbal 

memiliki efek samping yang relatif lebih rendah bila 

digunakan secara benar dan tepat serta sesuai untuk 

penyakit metabolik dan degeneratif [3]. 

Tanaman obat tradisional jika dibandingkan dengan 

obat-obatan modern saat ini baik dari segi ketersediaan dan 

juga biaya, tanaman obat tradisional lebih mudah 
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didapatkan apalagi bagi masyarakat yang tinggal didaerah 

pedesaan serta tidak perlu mengeluarkan biaya untuk 

mendapatkannya. Namun karena banyaknya tanaman obat 

yang ada membuat masyarakat sulit dalam mengenali 

setiap jenis tanaman obat tersebut untuk itu peneliti hendak 

membuat sistem yang dapat membantu masyarakat dalam 

mengenali setiap jenis tanaman yang ada. 

Berdasarkan berbagai pemaparan diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : ” 

Penerapan Metode Local Binary Pattern untuk Pengenalan 

Jenis Daun Tanaman Obat Tradisional Menggunaka 

Algoritma K-Nearest Neighbor.” Diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan konstribusi, berupa model LBP dan K-

NN yang paling akurat untuk memberikan pengenalan dan 

pemanfaatan tanaman obat kepada masyarakat lebih 

khususnya yang berada di daerah Gorontalo. 

 

 

II. STUDI PUSTAKA 

 

Computer Vision 

Computer Vision adalah proses otomatis yang 

mengintegrasikan sejumlah besar proses untuk persepsi 

visual , seperti akuisisi data, pengolahan citra, klasifikasi, 

pengenalan ( recognition ), dan membuat keputusan. 

Computer Vision adalah teknik-teknik untuk 

mengestimasi ciriciri objek di dalam citra , pengukuran 

ciri yang berkaitan dengan geometri objek dan 

menginterpretasikan informasi geometri. Computer vision 

merupakan salah satu cabang dari artificial intelligence 

(kecerdasan buatan) yang difokuskan pada pengembangan 

algoritma untuk menganalisis informasi dari suatu image 

ke dalam bentuk informasi yang sebenarnya di dunia 

nyata.. Peran dari computer vision adalah sebagai salah 

satu penyedia data input bagi komputer untuk dapat 

mengerti keadaan di sekelilingnya. Kemudian dari data 

input yang telah didapatkan, akan diolah sedemikian rupa 

sehingga komputer dapat memberikan respon sesuai yang 

diinginkan untuk menentukan cara penyajian hasil data 

input tersebut [10]. 

 

Histogram Equalization 

Histogram equalization merupakan suatu metode 

penyesuaian kontras menggunakan histogram dari citra 

daun dari tanaman obat tradisional. Nilai histogram 

equalization didapatkan dengan cara memperlebar puncak 

dan memperkecil titik minimum dari histogram citra 

supaya penyebaran nilai pixel pada tiap citra merata 

(uniform), sehingga memperbaiki kekontrasan citra secara 

keseluruhan [12]. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Histogram Equalization [12]. 

 

 

Local Binary Pattern (LBP) 
Local Binary Pattern juga dapat didefinisikan sebagai 

perbandingan nilai biner piksel pada pusat gambar dengan 

8 nilai piksel disekelilingnya [4], [7], [12]. Kemudian 

dengan 8 piksel tersebut diperoleh 28=256 label yang 

berbeda dengan nilai piksel disekitarnya [4], [7]. Dimana, 

jika nilai biner piksel pusat lebih besar dengan nilai 

disekelilingnya maka akan diberi nilai 1, sebaliknya jika 

nilai biner piksel pusat lebih kecil dengan nilai 

disekelilingnya maka akan diberi nilai 0 [4], [7], [12]. 

Selanjutnya dari hasil uji biner yang di dapat dari 

perbandingan tersebut disimpan dalam array 8 bit yang 

diubah menjadi desimal untuk menggantikan nilai piksel 

pusat [7], [12]. Dari penjelasan tersebut di dapatkan 

langkah-langkah metode Local Binary Pattern. 

Perhitungan metode Local Binary Pattern dapat pula di 

selesaikan dengan persamaan 1 berikut ini [4], [14] [12]: 

 

 (1) 
Keterangan: 

P :banyaknya piksel tetangga 

R :nilai jarak/radius 

gc :nilai dari piksel x dan y gp:nilai piksel tetangga 

xc,yc :koordinat pusat. 

 

K-Nearest Neighbor (K-NN) 

K-Nearest Neighbor merupakan salah satu algoritma 

klasifikasi Supervised learning [4], [15], [16], yang 

bertujuan untuk mengklasifikasikan objek baru berdasarkan 

atribut atau ciri dari sampel data latih yang sudah ada pada 

sistem [4], [15], Dengan berdasarkan jarak ketetanggaan 

terdekat dari data uji ke data latih [4]. Beikut merupakan 

langkah-langkah perhitungan algoritma K-NN [17]: 
a. Menentukan nilai K atau tentangga terdekat dari data 

latih terhadap data uji 

b. Menghitung jarak dengan Euclidean distance masing-
masing objek terhadap data latih yang diberikan. 

c. Kemudian mengurutkan objek-objek tersebut dari yang 
terkecil ke terbesar. 

d. Mengelompokkan data sejumlah K yang telah 
ditentukan sebelumnya. 

e. Memilih kategori yang paling mayoritas atau yang 

paling banyak muncul. 

 

Algoritma K-Nearest Neighbor pada penelitian ini 

menggunakan salah satu perhitungan jarak yaitu, jarak 

Euclidean Distance , karena perhitungan jarak Euclidean 

yang paling umum digunakan pada data yang berbentuk 

numerik [15]. Jarak Euclidean dapat didefinisikan sebagai 

jarak antara dua titik pada data latih dan titik pada data uji 

dengan persamaan sebagai berikut [18]: 
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 (2) 

Keterangan: 

𝑑 :jarak Euclidean 

𝑥2𝑖 :nilai pada data uji ke-i 

𝑥1𝑖 :nilai pada data latih ke-i 

𝑝 :banyaknya atribut 

 

 

III. METODE 

 

Pemodelan 

Berikut tahapan pemodelan dan pengujian    

 
Gambar 2. Tahapan pemodelan dan pengujian    

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Pengumpulan Data 
Dataset diambil menggunakan kamera handphone yang 

memiliki resolusi 13 MP dengan ukuran masing-masing 

gambar yang telah dipotong yakni 200x286 pixel. Dataset 

ini terdiri dari 120 data yang terbagi menjadi 90 data 

training dan 30 data testing. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Contoh Dataset dari 6 jenis daun tanaman obat 

 

Ekstraksi Fitur Local Binary Pattern 
Berikut contoh perhitungan manual metode LBP 

dengan ukuran pixel 10x10 yang diambil dari citra daun 

jarak: 

f (x,y)= 

 
Tabel 1. Contoh pixel 10x10 dari citra daun jarak 

 
 

Kemudian untuk melakukan perhitungan manual 

metode LBP, Berikut . Konvolusi nilai-nilai filternya di 

balik 1800. Contoh, bila sebuah citra f(x,y) akan 

dikonvolusi dengan filter 𝑠(𝑔𝑝 − 𝑔𝑐): 
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1. Langkah Pertama korelasi sebuah citra 

 

 

 
Gambar 4. Matrix 3x3 dari rumus LBP 

 

2. Korelasi kedua 

 

 
Gambar 5. Perhitungan nilai desimal dari matrix 3x3 

 

 
 

3. Langkah ketika nilai desimal yang sudah didapatkan 

dari hasil perhitungan biner yakni 191 kemudian nilai 

tersebut ditempatkan pada pixel yang baru untuk 

menggantikan nilai pixel sebelumnya yang dijadikan 

sebagai nilai tengah atau thereshold , seperti yang 

terlihat pada gambar berikut: 

 
Tabel 2. Nilai dari desimal ditempatkan pada pixel 10x10 yang baru 

 
 

Lakukan perhitungan yang sama sampai semua nilai 

yang berada ditengah piksel berubah seperti pada tabel 

berikut ini: 
 
 

Tabel 3. Hasil perhitungan seluruh nilai tengah pixel dari citra daun Jarak 

 
 

Klasifikasi K-Nearest Neighbor 
Berikut ini merupakan salah satu contoh perhitungan 

manual metode K- Nearest Neighbor: 

 
Tabel 4. Hasil ekstraksi fitur Salah satu citra data testing 

 
Untuk mengetahui kelas dari data testing pada tabel 4.6 

diatas maka peneliti akan melakukan perhitungan manual 

menggunakan alat bantu MS.Excel dengan rumus 

perhitungan jarak Euclidean Distance seperti dibawah ini: 

Rumus Perhitungan manual: 

 
Kemudian dari proses perhitungan jarak yang telah 

dilakukan maka nilai yang didapatkan dari perhitungan 

jarak antara data training dengan data testing tersebut akan 

disusun berdasarkan nilai pada masing-masing kelas 

seperti pada tabel 5 berikut: 

 
Tabel 5. Perhitungan Jarak Euclidean Distance 
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Setelah nilai jarak dari masing-masing data training ke 

data testing didapatkan maka akan disusun berdasarkan 

nilai terkecil. Berikut adalah penentuan kelas dari data 

testing dengan nilai k=1, k=3, k=5, k=7, dan k=9: 

 
Tabel 6. Hasil pengurutan dari nilai terkecil ke terbesar 

 
 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengukuran kinerja dengan menggunakan 

Convusion Matrix diperoleh akurasi dari penerapan metode 

Local Binary Pattern dan K-Neaarest Neighbor untuk 

pengenalan jenis daun tanaman obat tradisional sebesar 

96.67%. Akurasi tersebut diperoleh pada penentuan nilai 

k=9 dengan menggunakan rumus perhitungan jarak yakni 

Euclidean Distance. 
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